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Abstract

Cultivation of clove plants is very necessary in the field of agriculture.
This research aims to review clove cultivation techniques in Sangihe
Islands Regency. The research was conducted in Sangihe Islands
Regency, Central Tabukan Village Kuma One Hamlet One, Two and
Three. This study uses survey methods. To obtain data from farmers
using questionnaires compiled according to clove cultivation
techniques. The number of farmers surveyed was forty-eight. Conduct
interviews in person to farmers, using questionnaires. The questionnaire
data collection is then analyzed percentage values and displayed in table
form. Results showed that the cultivation of clove plants (Syzygium
aromaticum L.) In kuma Village one hamlet one, two and three Central
Tabukan Districts sangihe islands regency declared already in
accordance with the recommended clove plant cultivation technique.
Keywords: Cultivation, Clove Plants, Middle Tabukan Subdistrict.

Abstrak

Budidaya tanaman cengkeh sangat diperlukan dalam bidang pertanian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teknik budidaya tanaman
Cengkeh di Kabupaten Kepulauan Sangihe. Penelitian dilaksanakan di
Kabupaten Kepulauan Sangihe Kecamatan Tabukan Tengah Desa
Kuma Satu Dusun Satu, Dua Dan Tiga. Penelitian ini menggunakan
metode survey. Untuk memperoleh data dari petani menggunakan
kuesioner disusun sesuai teknik budidaya cengkeh. Jumlah petani yang
disurvey sebanyak empat pulu delapan orang. Melakukan wawancara
secara langsung kepada petani, menggunakan kuesioner. Pengumpulan
data kuesioner kemudian dianalisis nilai presentase dan ditampilkan
dalam bentuk tabel. Hasil menunjukan bahwa budidaya tanaman
Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) Di Desa kuma satu dusun satu, dua
dan tiga Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe
dinyatakan sudah Sesuai dengan teknik budidaya tanaman cengkeh
yang dianjurkan.

Kata Kunci : Budidaya, Tanaman cengkeh, Kecamatan Tabukan tengah.

PENDAHULUAN Sulawesi Utara tersebar hampir di seluruh

Tanaman Cengkeh (Syzygium wilayah sentra produksi. Tahun 2011 areal
aromaticum) merupakan tanaman rempah yang  ditanami  cengkeh  mencapai
yang termasuk dalam komoditas sektor 76.001,68 ha (18,68 % dari total luas
perkebunan yang mempunyai peranan perkebunan  sulawesi utara) dengan
cukup penting sebagai penyumbang melibatkan  petani pekebun sejumlah

pendapatan petani. Cengkeh mempunyai
prospek yang cukup cerah dipasaran
domestik maupun di pasar Internasional
dan terus meningkatnya nilai ekspor
komoditi  cengkeh  secara  Nasional
sehingga menambah devisa bagi negara.
Cengkeh merupakan salah satu tanaman
dari famili Myrtaceae. (Goenadi, dkk,
2005).
Tanaman

cengkeh  di  daerah
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77.628 kepala keluarga (Anonim, 2012).
Di Kabupaten Kepulauan Sangihe
Provinsi  Sulawesi  Utara, tanaman
cengkeh  merupakan tanaman yang
banyak diminati oleh petani dan menjadi
salah satu tanaman perkebunan utama
bagi daerah. Kabupaten Kepulauan
Sangihe merupakan salah satu sentar
penghasil cengkeh yaitu. Dengan luas
areal tanam sebesar 4.157.30 ha pada
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tahun 2020, yang tersebar di (15
kecamatan)

Budidaya tanaman cengkeh di
beberapa areal perkebunan di Kabupaten
Kepulauan Sangihe saat ini sedang
dikembangkan oleh petani atau bisa
dikatakan sedang melakukan peremajaan
karena pada beberapa areal perkebunan
tanaman cengkeh semakin berkurang
disebabkan beberapa faktor yaitu, usia
tanaman cengkeh yang semakin tua,
kerusakan yang ditimbulkan akibat cuaca
(angin), pengalihan penggunaan lahan,
serangan hama dan penyakit yang
merugikan petani cengkeh (Yunita, 2020).

Sukmarayu, (2016). Petani tidak
mempunyai pengetahuan yang memadai
tentang kultur teknis tanaman budidaya.
Petani melakukan penanaman tanaman
budidaya dengan cara mereka sendiri yaitu
tanpa pola tanam yang jelas.

Menurut Suwarto, dkk. (2014),
klasifikasi ilmiah tanaman cengkeh
adalah sebagai berikut:

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Myrtales

Famili : Myrtaceae

Genus : Syzygium

Spesies : Syzygium aromaticum L.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten
Kepulauan Sangihe Kecamatan Tabukan
Tengah Desa kuma satu. Penelitian di
laksanakan dalam waktu dua bulan,
dimulaidari bulan Agustus sampai dengan
bulanSeptember 2021.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan
yaitu Kuesioner, Data sekunder, Kamera,
dan Alat tulis menulis.

Metode Penelitian

Penelitian ~ ini  dilakukan  dengan
menggunakan metode survey. Untuk
memperoleh data dari petani, vyaitu
menggunakan kuesioner di susun sesuai
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teknik budidaya cengkeh yang di mulai
dari teknik pembibitan sampai pasca
panen. Petani yang di survey adalah
petani yang memiliki jumlah lahan atau
luas lahan terbesar berdasarkan informasi
kepala Desasetempat. Jumlah petani yang
di survey adalah 48 Petani yang terbagi di
3 dusun dan tiap-tiap dusun ditentukan 16
petani/dusun. Penentuan
Respoden/Petani  di Desa dilakukan
menggunakan metode (purposive
sampling) yaitu secara  sengaja
berdasarkan luas lahan yang dikelolah.

Prosedur Kerja

Prosedur kerja yang dilakukan meliputi:

1. Menentukan lokasi sebagai tempat
pelaksanaan penelitian, yaitu lokasi
dipilih berdasarkan jumlah produksi
yang tertinggi menurut data Dinas
Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan
Kabupaten Kepulauan Sangihe di tahun
2020.

2. Penentuan petani yang akan dijadikan
responden, vaitu petani ditentukan
berdasarkan luas lahan terbesar serta
memiliki jumlah tanaman cengkeh
terbanyak.

3. Melakukan wawancara secara
langsung kepada petani, menggunakan
kuesioner yang di susun.

4. Mengumpulkan  data  kueisioner,
kemudian nilai presentase yang
diperoleh di analisis dan di tampilkan
dalam bentuk tabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Keadan Umum Lokasi Penelitian
Jenjang Pendidikan Petani

Tingkat pendidikan merupakansalah
satu faktor yang dapat mempengaruhi
petani dalam mengambil keputusan terkait
dengan Teknik budidaya tanaman cengkeh
di Desa Kuma Satu, dusun Satu, Dua, dan
Tiga Kecamatan Tabukan  Tengah
Kabupaten Kepulauan Sangihe dapat
dilihatpada Tabel 1.
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Status Lahan

Status lahan yang dimiliki oleh
petani cengkeh di Desa Kuma satu, dusun
satu, dua dan tiga yaitu terdapat lahan
pribadi, lahan sewa dan lahan adat dapat
dilihat pada Tabel 2.
Pekerjaan Sampingan Petani.

Berdasarkan data yang diperoleh di
lokasi studi ternyata semua petani
memiliki pekerjaan lain selain sebagai
petani, pekerjaan lain tersebut dalam hal
ini boleh di katakan sebagai pekerjaan
sampingan dapat dilihat pada Tabel 3.

Jenis Cengkeh
Jenis cengkeh yang di gunakan oleh
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petani di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua

dan Tida Kecamatan Tabukan Tengah
Kabupaten Kepulauan Sangihe dengan
menggunakan bermacam-macam jenis

cengkeh yaitu sikotok, sansibar, siputih dan
campuran dapat dilihat pada Tabel 4.
Luas Lahan

Berdasarkan data yang diperoleh di
lokasi studi untuk luas lahan yang dimiliki
oleh petani cengkeh di Desa Kuma satu
dusun satu, dua dan tiga Kecamatan
Tabukan Kabupaten Kepulauan Sangihe
ada yang berbeda beda yaitu 0,5-1,0 ha,
1,0-2,0ha dan >2 ha dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 1. Jenjang Pendidikan Petani di DesaKuma Satu, Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan

Tabukan Tengah Kabupaten

Kepulauan Sangihe.

Jenjang Pendidikan

Junlh
D SLTP SLTA 5]
Do TS % b % T g e
Petani Petani Petani Petani
I 6 W5 4 5 5 A% 0 0 16
Y8 0 3 BK 4% 1 6% 6
R N I
Tod 2l T s . &
RRaa 7 &7 36 29 5 32 03 0 b

Tabel 2. Status Lahan Yang Dimiliki Oleh Petani Cengkeh di Desa Kuma Satu,Dusun Satu, Dua dan
TigaKecamatan Tabukan Tengah, Kabupaten Sangihe.

Status Lahan
Yok Lahan Pribadi  LahanSewa  Lahan Adat  Jumlah
JIh % Jh % Jh % Responden
Petani Petani Petani
| 15 975 0 0 Il 625 16
2 14 875 2 125 0 0 16
3 15 9B 1 625 0 0 16
Total 4 - 3 - | - 48
Rata-Rata 146 916 1 625 03 20 16

Tabel 3. Pekerjaan Sampingan Petani di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan
Tabukan Tenga Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Pekerjaan Sampingan pétani
Dusan Nelayan Petani Tukan Lainnya ~ Jumleh
b % Jh % Jb % Jb % Responden
Petani Petani Petani Petani
l 3OS O3 OB 4 0B 6 N5 16
2 205 1 4N 4 B 3 B 16
3 IOBB 8 % 1 6B 4 0N% 16
Towl 8 B - 9 . B 4@
Rata-Rata 26 166 6 375 3 187 43 210 16
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Tabel 4. Jenis Cengkeh Yang Ditanam Oleh Petani Dalam Satu Lahan di Desa Kuma Satu
Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Jenis Cengkeh vang ditanam
Sansibar,
Do Sikotok Samsibr ~ Siputh  Sipitih Sikotok Regonda
Mm% Jh % Jb % Jh %
Petani Petani Petan Petani

! OB O 6% 0 0 120 16
) DA VA T T 5 H B VAT A | 16
j R AR S R Y ) 16
Total 7 - 4 2 )| 4
RapRan 23 M43 26 166 06 41 103 @45 16

Tabel 5. Luas Lahan Yang Dimilki Petani Cengkeh di Desa Kuma Satu DusunSatu Dua dan
Tiga Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Luas lahan

Dusun 0,5-1,0 ha 1

J0-2.0 ha

>2ha

JIh %
Petani

JIh
Petani

Jumlah

0,
i n Responden

Petani

1 12
2 13
3 10

15
8125 3
62.5 3

4

25
18.75
31.25

0 0

0

16
16
16

Total 35

12

0
1 6.25
| - 48

ratgrata 116 729

4

25

0.3 20 16

Pola Tanam Tanaman Cengkeh

Data yang diperoleh pada lokasi
studi untuk pola tanam tanaman cengkeh
di Desa Kuma satu dusun satu, dua dan
tiga Kecamatan Tabukan  Tengah
Kabupaten Kepulauan Sangihe dapat
dilihat pada Tabel 6.
Umur Pohon

Cengkeh Yang Berproduksi
Informasi yang didapat dari petani di
lokasi studi Desa Kuma Satu Dusun
Satu, Dua Dan Tiga Kecamatan Tabukan
Tengah untuk umur pohon cengkeh
yang berproduksi berbeda-beda, ada yang
< 20 thn, 21- 40 thn dan > 41 thn dapat
dilihat pada Tabel 7.
Berapa Pohon Cengkeh Yang
Berproduksi Dalam Satu Lahan.

Informasi yang didapat di lokasi studi
bahwah pohon cengkeh yang berproduksi
dalam satu lahan ber-bedayaitu <30 pohon,
31-60 pohon dan > 61 pohon dapat dilihat
pada Tabel 8.

Budidaya Tanaman Cengkeh
a.  Persemaian Dan Pembibitan
1. Tempat Pesemaian
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Data yang diperoleh dari petani di Desa
Kuma Satu Dusun Satu, Dua Dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten
Kepulauan Sangihe bahwa tempat yang
digunakan untuk pesemaian bibit tanaman
cengkeh bermacam-macamdapat dulihat pada
Tabel 9.

2. Lama Waktu Persemaian

Lama waktu Persemaian tanaman
cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu,
Dua Dan Tiga Kecamatan Tabukan
Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe
yaitu bermacam-macam 2 Minggu, 3
Minggu, 4 Minggu dan > 4 Minggu dapat
dilihat pada Tabel 10.

3. Lamanya Waktu Pembibitan

Lama waktu pembibitan tanaman
cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu,
Dua Dan Tiga Kecamatan Tabukan
Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe
yaitu bermacam-macam < 6 bulan, 12
bulan, > 12 bulan dan lainnya dapat
dilihat pada Tabel 11.

4.  Sumber Bibit

Berdasarkan data yang diperoleh dari
petani cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun
Satu, Dua Dan Tiga Kecamatan Tabukan
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Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe. yang membeli bibit dari petani lain, maka
Menunjukan banyaknya jumlah petani yang dapat dilihat pada Tabel 12.
melakukan pembibitan sendiri, dan petani

Tabel 6. Pola Tanam Taman Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan
Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Pola Tanam Tanamn Cengkeh

Dusun Monokultur Polikultur Jumlah
Jh % Jlh %  Responden
Petani Petani
| 2 12.5 14 87.5 16
2 2 12.5 14 87.5 16
3 5 31.25 1] 68.75 16
Total 9 - 39 - 48
Rata-Rata 3 18.7 13 81.2 16

Tabel 7. Berapa Umur Pohon Cengkeh Yang Berproduksi di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan
Tiga Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.
Untur Pohon Cengkeh yang Berproduksi
<20 Thn 20-40Tha~ >41Tha  Jumlah
Dusun T % I} % Jh %  Responden
Petani Petani Pefani

1 § 3L 9 5625 2 125 16

2 5§ 3125 9 5625 2 3 16

3 3 I8 11 6875 2 12.5 16
Total 13 - 29 b . 43
RataRata 43 270 96 604 2 12.5 16

Tabel 8. Pohon Cengkeh Yang BerproduksiDalam Satu Lahan di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua
dan Tiga Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.
Pohon Cengkeh yang Berproduksi dalam Satu lahan

<30 Pohon 31-60 Pohon > 61 Pohon
Dusun Jh % Jhh % Il % Jumlah

Responden
Petani Pefani Petani
1 5 0 3115 3 18.75 8 50 16
2 6 3715 4 25 6 313 16
3 9 5625 4 25 IoO1RTS 16
Total 20 17 - 48

11 -
Rata-Rata 6.6 416 36 229 56 354 16

Tabel 9. Tempat Yang Digunakan Untuk Pesemaian Bibit Tanaman Cengkehdi Desa Kuma Satu
Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten KepulauanSangihe.

Tempat Persemaian
Wadah Di Atas Tanah Tumlah
Dusun Plastik Terbuka Lainnya Responden
Jh % Jh % Jlh %
Petani Petani Petani
1 & 253 50 4 25 16
2 B 25 4 25 8 50 16
3 + 25 6 3135 6 315 16
Total 12 - 1§ - 18 - 48

Rafa-Rata 4 2 6 315 6 315 16
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Tabel 10. Lamaya Waktu Persemaian Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan
TigaKecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Lama Waktu Persemaian

2Minggu  3Minggu 4 Mingu >4 Minggu  Jumlah
B S W B % b % b % Reged
Petani Petani Petani Petani
1 31875 10 16 0 0 3 1875 16
2 5082 2 A5 2 157 4 16
3 215 5 32 1 65 &8 50 16
Total 10 17 - 3 18 48
RataRata 33 208 356 229 1 65 6 374 16

Tabel 11. Lamaya Waktu Pembibitan Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan
TigaKecama}gg._Iabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Lama Waktu Pembibitan

>12 Bulan

Jumlah

Lainnya

Th

Petani

% Th %
Petani

Responden

0

0
123
6,03

187
87
50

16
16
16

3

7

§

18 48

Dustn ~ <6Bulan  12Bulan
m % Jb %
Petai Petai

T 3 15 10 16

21 D553

301 D5 5 31

Toed 7 0 -

RaaRan 23 145 66 261

)
|
3
]

625 6 374 16

Tabel 12. Sumber Bibit Yang Ditanam Oleh Petani di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.

Sumber Bibit yang di Tanam

Dusun Beli Bibit Sendiri Tumlah
Jlh % Jlh % Responden
Petani Petani
1 3 18.75 13 8125 16
2 8 50 8 50 16
3 6 375 10 62.5 16
Total 17 - 31 . 48
Rata-Rata 56 354 103 64.5 16

Asal Benih Yang Ditanam Oleh
Petani
Berdasarkan informasi yang didapat
dari petani di lokasi studi Desa Kuma Satu
dusun satu, dua dan tiga Kecamtan Tabukan
Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe bahwa
asal benih cengkeh yang di gunakan oleh pani
yaitu benih dari pohon induk atau bukan dari
pohon induk dapat dilihat pada Tabel 13.
6. Pemiliahan Biji

Biji tanaman cengkeh  yang
digunakan oleh petani di Desa Kuma Satu
Dusun Satu, Dua Dan Tiga Kecamatan
Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan
Sangihe vyaitu petani sebagian besar
menggunakan biji terpilih dan sebagian
kecil menggunakan biji sapuan dapat
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dilihat pada Tabel 14.

7. Apakah Petani Menanam Tanaman
Cengkeh Menggunakan Bibit Sapuan
Informasi yang diperoleh dari petani

di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua Dan

Tiga Kecamatan Tabukan  Tengah

Kabupaten Kepulauan Sangihe. dapat

dilihat pada Tabel 15.

8.  Keadaan Lahan
Keadaan lahan yang dimaksud dalam hal

ini adalah keadaan lahan berdasarkan topografi

atau letak suatu daerah. Letak lahan yang
ditanami cengkeh di Desa Kuma Satu dusun
satu, dua dan Tiga Kecamatan Tabukan

Tengah yaitu, lahandatar, lahan gelombang dan

lahan miring dapat dilihat pada Tabel 16.

9. Jarak Tanam.


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek

Simon

Jarak tanama tanaman cengkeh di
Desa Kuma Satu Dusun satu, dua dan tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten
Kepulauan sangihe berbeda-beda ada
yaitubmxe6m,6mx7m,7mx8m
dan 8 m x 8 m dapat dilihat pada Tabel
17.
10. Ukuran Lubang Tanam
Ukuran lubang tanam untuk tanaman
cengkeh umumnya tergantung hanya pada
kondisi tanaman (ukuran tanaman) yang
dimiliki oleh petani di Desa Kuma Satu
dusun satu, dua dan tiga Kecamatan Tabukan
Tengah Kabupaten Kepulauan sangihe dapat
dilihat pada Tabel 18.

11.  Waktu Penanaman
Setelash lubang tanam dibuat ada
petani  yang langgsung  melakukan
penanaman, ada petani yang membiarkan
lubang tanam < 7 hari dan ada yang > 7
hari dapat dilihat pada Tabel 19.
b. Penanaman
1. Umur Bibit Yang Siap Di Tanam
Umur bibit yang ditanam oleh
petani di Desa Kuma Satu dusun satu,
dua dan tiga Kecamatan Tabukan
Tengah umumnya berbeda karena
sumber bibit atau perlakuan bibit tidak
sama. Data jumlah petani yang menanam
bibit cengkeh sesuai dengan umur bibit
yang dianggap siap tanam dapat dilihat
pada Tabel 20.
2. Waktu Tanam
Waktu penanaman  tanaman
cengkeh di Desa Kuma Satu dusun satu,
dua dan tiga Kecamatan Tabukan
Tengah sebagian besar menanam
diawal musim hujan dan sebagaian kecil
menan diakir musim hujan dapat dilihat
pada Tabel 21.
c. Pemeliharaan Tanaman
1. Pengemburan
Data yang diperolen dari petani
cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu,
Dua Dan Tiga Kecamatan Tabukan
Tengah dapat dilihat pada Tabel 22.
2. Berapakali Dilakukan Penggemburan
Data yang diperoleh dari lokasi
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studi Desa Kuma Satu dusun satu, dua
dan tiga Kecamatan Tabukan Tengah
Kabupaten Kepulauan sangihe jumlah
petani yang melakukan penggemburan
tanah dalam 1 tahun dapat dilihat pada
Tabel 34.

3. Pembuatan Naungan
Pada Tanaman Data yang didapat

dari petani dilokasistudi Desa Kuma

Satu dusun satu, dua dan tiga Kecamatan

Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan

sangihe.  Banyaknya petani yang

menggunakan naungan pada tanaman

cengke dapat dilihat pada Tabel 24.

4. Naungan Apa Yang Digunakan
Petani.

Data yang diperolen dari petani
dilokasi studi Desa Kuma Satu dusun satu,
dua dan tiga Kecamatan Tabukan Tengah
bahwa sebagaian besar petani
menggunakan naungan buatan/sementara
dan sebagian kecil petani menggunakan
naungan alami/tanaman sekitar dapat
dilihat pada Tabel 25.

5. Penyulaman
Data yang didapat dari petani di

Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua Dan

Tiga Kecamatan Tabukan Tengah

sebagain  besar  petani  melakukan

penyulama pada tanaman cengkeh yang
mati atau pertumbuhannya tidak baik

dapat dilihat pada Tabel 26.

6. Pengairan
Data yang didapat dari petani di

Desa Kuma Satu dusun satu, dua dan
tiga Kecamatan Tabukan Tengah tentang
dapat dilihat pada Tabel 27.

7. Penyiangan
Informasi yang didapat dari petani

Desa Kuma Satu dusun satu, dua dan tiga

Kecamatan Tabukan Tengah sebagain

besar melakukan pengendalian gullma

pada tanaman cengkeh dapat dilihat pada

Tabel 28.

8. Petani Berapa Kali Melakukan
Penyiangan Dalam 1 Tahun
Informasi yang didapat dari petani di

Desa Kuma Satu dusun satu, dua dan tiga
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Kecamatan Tabukan Tengah kabupaten 29.
kepulauan sagihe dapat dilihat pada Tabel

Tabel 13. Asal Bibit Yang Diambil Oleh Petani di Lokasi Studi Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan
Tiga Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.
Asal bibit
PohonInduk  BukanPohonInduk  Jumlah

Dusun Jlh % Jlh %  Responden
Petani Petani
1 11 68,75 5 31,25 16
2 8 50 8 50 16
3 9 56,25 7 4375 16
Total 28 . 20 : 43

Rata-Rata 93 583 6.6 416 16

Tabel 14. Pemilian Biji Tanaman Cengkeh Oleh Petani di Desa Kuma SatuDusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Pemilian Biji Tanaman Cengkeh

Biji Sapuan Biji Terpilih Jumlah
Dusua thJ : % thJ * %  Responden
Petani Petani

1 7815 9 5625 16
2 8 50 8 50 16
3 7 4375 9 56,25 16
Total 22 - 26 - 48
Rata-Rata 73 458 8.6 54.1 16

Tabel 15. Apakan Petani Menanam Tanaman Cengkeh Dengan Menggunakan Bibit Sapuan di Desa
Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.
Petani yang menggunakan Bibit Sapuan

Dusun Ya Tidak Jumlah
Jlh % Jh %  Responden
Petani Petani
1 4 25 12 75 16
2 2 125 14 875 16
3 4 25 12 75 16
Total 10 . 38 - 48

Rata-Rata 33 208 126 79.1 16

Tabel 16. Topografi Lahan Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Topografi Lahan
Datr  Bergelombang Miring

Do =T % b %
Petani Petani Petani Responden
1 0 0 1 62 15 9715 16
2 0 OR300 81N 06
3 162 2 15 13 8L 16
Total 1 - 6 - 41 - 48
Rata-Rata 03 20 2

125 136 8§54 16

Tabel 17. Jarak Tanama Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.
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Jarak Tanam vang di Gunakan oleh Petani

Dust 6m xfm fm x Tm Tmxém Smxfm  Jumbsh

B % I % T % Th % Reponda
Petani Petani Petani Petani

1 DA S T T 5 T SR B N A B [

1 O3B 6 35 1 15 3 BN 18

3 OB 4008 7 8101 12506

Tod 10 - 15 - 13 - 10 - 4

RataRata 33 208 5 310 43 270 33 8§ 16

Tabel 18. Ukuran Lubang Tanaman Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Ukuran Lubang Tanam
80cm x
Dusun 0cmx60cm  80mx  80cmx80cm Jumlah
x 60cm 80em  x60cm Lainnya  Responden
I % Jh % JTh % Jh %
Petani Petai Petani Petani

1 5 3B 1 6 0 0 10 625 16

2 6 315 0 0 0 10 625 16

3 5 3123 0 0 1 625 10 625 16
Total 16 - 1 - 1 - 30 - 48
Rata-Rata 53 333 03 20 03 20 10 625 16

Tabel 19. Waktu Penanama Cengkeh Setelah Lubang Tanam Dibuat di Desa Kuma Satu Dusun Satu,

Dua dan Tiga Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten KepulauanSangihe.
Waktu Penanaman
Langsung
Dusm _ Tam <7Hai  >7Hui R:ﬁ;ﬂw
T % b % Jh %
Petani Petani Petani
1 9 3625 5 3125 2 125 16
2 9 5625 4 23 3 1815 16
3 9 625 4 25 3 1875 16
Towl 27 i - § - 8
RaaRata 9 562 43 270 26 166 16

Tabel 20. Umur Bibit Cengkeh Yang Ditanam di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Unur Bibit yang Siap Di Tanam
Dusmn — 1 Thn 1 Thn >[Tn  Lamya  Jumlsh
m % Jh % Jh % Jh % Responda
Petani Petani Petani Petani
1 20125 0 ns 12o7no0 0 16
2 20125 02 15 10 65 2 125 16
3 0 0 3 BB 1275 1 625 16
Tod 4 - 7 - ¥ . 3 . 48
RataRata 13 83 23 143 113 708 1 62 16

Tabel 21. Waktu Penanaman Bibit Tanaman Cengkeh di Desa KumaSatu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.

Waktu Penanaman
Dustn Awal Musim Hujan ~ Akir Musim Hujan ~ Jumlah
Th % Tk %  Responden
Petani Petani
1 16 100 0 0 16
2 15 93.75 1 6.2 16
3 13 81.25 3 18.75 16
Total 44 - “ - 48
Rata-Rata 14.6 916 13 83 16
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Tabel 22. Apakah Petani Melakukan Penggemburan Pada TanamanCengkeh di Desa Kuma Satu
Dusun Satu, Dua dan Tiga KecamatanTabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Pengemburan
Dustn Ya Tidek Jumlah
Jh % Th %  Responde
Petani Petani
1 4 5] 12 15 16
2 4 Ph) 12 15 16
3 1 6,25 15 93,75 16
Total 9 - 39 - 48
Ratarata 3 187 13 812 16

Tabel 23. Penggemburan Tanah Dilakukan Oleh Petani Dalam 1 Tahun di DesaKuma Satu Dusun
Satu, Dua danTiga Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Penggemburan dalam satu tahun
Dustn 1X 2X iX . Jumlah
Ih % Th % Jh %  Responden
Petani Petani Petani
1 1 65 1 62 2 125 4
2 1 62 3 1815 0 0 4
] 1 6% 0 0 0 0 1
Total oo 4 - 2 - 9
RataRata 1 62 13 83 06 41 16

Tabel 24. Penggunaan Naungan Pada Tanaman Cengkeh di Desa KumaSatu Dusun Satu, Dua Dan
Tiga Kecamatan Tabukan Tengah.

Apakah petani menggunakan naungan
Ya Tidak Jumlah
Dusun
Th [ Th [ Responden
Petani Petani
1 13 8125 3 18.75 16
2 14 875 2 125 16
3 15 93.75 1 6.25 16
Total 42 - 6 - 48
Rata-Rata 14 875 2 125 16

Tabel 25. Naungan Apa Yang Digunakan Oleh Petani di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan Tengah.

Jenis naungan
Alami/Tanaman Jumlah

Dusun Sekitar Buatan/Sementara Responden

Th % Th % P
Petani Petani

1 4 25 12 75 16
2 0 0 16 100 16
3 0 0 16 100 16
Total 4 - 44 - 48
Rata-Rata 1.3 83 14.6 91.6 16

Tabel 26. Penyulaman Pada Tanaman Cengkeh Yang Mati Atau Pertumbuhan Tanaman Tidak Baik di
Desa Kuma Satu Dusun Satu, Duadan Tiga Kecamatan TabukanTengah.

Penyulam
Dusun Ya Tidak Jumlah
Th % T % Responden
Petani Petani
1 16 100 0 0 16
2 16 100 0 0 16
3 16 100 0 0 16
Total 48 - 0 - 48
Rata-Rata 16 100 0 0 16
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Tabel 27. Berapa Kali Petani MelakukanPengairan Pada Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu
Dusun Satu, Duadan Tiga Kecamatan TabukanTengah.

Berapa Kali Petani Melakukan Pengairan j_n

Dust 1 Minggu Ix  2Mngeulx IMinggulx  Laimya Reponde

h % Th % Jh % Jh % )
Petai Petai Petal Petal

1 785 0 0 3 185 6 N3 16
2 T8 2 15 0 0 7 8B 16
3 § 0 1 6 2 15 5 33 16
Tid 22 - 3 - 5§ - 1§ 48
RataRata 73 458 1 62 16 104 6 315 16

Tabel 28. Apakah Petani Melakukan Penyianga Pada Tanaman Cengkeh diDesa Kuma Satu Dusun
Satu, Duadan Tiga Kecamatan TabukanTengah.

Apakah Petani Melakukan Pengendalian

Guima Jumlah
Dusun Ya Tidak Responden
Jlh % Jlh %
Petani Petani

1 16 100 0 0 16
2 16 100 0 0 16
3 16 100 0 0 16
Total 48 - 0 - 48
Rata-Rata 16 100 0 0 16

Tabel 29. Petani Berapa Kali MelakukanPenyianggan Dalam 1 Tahun di Desa Kuma Satu Dusun Satu,
Dua dan Tiga Kecamatan Tabukan Tengah.

Pengendalian Guima Dalam 1 Tahun

Dustn 1X 2X Lainnya Jumlzh
% T % Jh %  Responden
Petani Petani Petani
1 4§08 7T 8B 5 3B 16
2 I 5 T SR | S B ) WA 16
3 6 315 6 315 4 %5 16
Total . 14 . 8
RaaRata 43 210 7 437 46 Wl 16
9. Pemupukan Kepulauan sangihe dapat dilihat pada
Data yang didapat dari petani Tabel 32.

cengkeh di Desa Kuma Satu dusun satu,
dua dan tiga Kecamatan Tabukan Tengah
dapat dilihat pada Tabel 30.

10. Jenis Pupuk Yang Digunakan.

Jenis pupuk yang digunakan oleh
petani di Desa Kuma Satu dusun satu, dua
dan tiga Kecamatan Tabukan Tengah
Kabupaten Kepulauan sangihe yaitu
organik dan pupuk an-organik dapat
dilihat pada Tabel 31.

11. Cara Pemberian Pupuk

Cara pemberian pupuk yang
dilakukan oleh petani cengkeh di Desa
Kuma Satu dusun satu, dua dan tiga
Kecamatan Tabukan Tengah Kabupaten
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12. SeranganOrganisme  Penggangu
Tanaman (OPT)
Serangan OPT pada tanaman

cengkeh di Desa Kuma Satu dusun satu,

dua dan tiga Kecamatan Tabukan Tengah

Kabupaten Kepulauan sangihe terserang

OPT pada tanaman cengkeh dapat dilihat

pada Tabel 33.

13. Jenis Organisme Penggangu
Tanaman Jenis serangan OPT pada
tanaman

cengkeh dapat dibedakan menjadi 3
bagian yaitu hama, penyakit dan kedua-
duanya (hama dan penyakit) Desa Kuma

Satu dusun satu, dua dan tiga Kecamatan
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Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Cara pengendalian OPT di lokasi
sangihe dapat dilihat pada Tabel 34. studi dibedakan atas tiga bagian yaitu
14. Cara Pengendalian Organisme cara manual, pestisida, manual dan

Penggangu Tanaman OPT pestisida dapat dilihat pada Tabel 35.

Tabel 30. Pemupukan Tanaman Cengkeh diDesa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga Kecamatan
Tabukan Tengah Kabupaten KepulauanSangihe.

Pemupukan
Dusun Ya Tidak Tumlah
Tlh % Jh %  Responden
Petani Petani

1 1 6.25 15 93.75 16

2 1 6.25 15 93.75 16

3 0 0 16 100 16
Total 2 46 - 48

Rata-Rata 06 41 153 9.8 16

Tabel 31. Jenis Pupuk Yang Digunakan Oleh Petani di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.
Jenis Pupuk vang digunakan
Pupukan-  Pupuk Tidak
Dusn _ organik  Orpanik  Campur Pupuk Jusnlaly

T % Th % Jh % Jh % ‘e
Petani Petani Petani Petani
1 0 0 1 625 0 0 15 %75 16
p 0 0 0 0 1 625 15 %15 16
3 0 0 0 0 0 0 16 100 16
Tl 0 - 1 - 1 - 46 - 1
RataRata 0 0 03 20 03 20 153 958 16

Tabel 32. Cara Pemberian Pupuk Yang Dilakukan Oleh Petani Cengkeh di Desa Kuma Satu Dusun
Satu, Dua, dan Tiga Kecamatan TabukanTengah.
Cara Pemberian Pupuk
Ditabur  Dibuat Parait  DiSemprot  Jumlah

Duswn = ™% b %  Jh % Responden
Petani Petani Petani
1 0 0 l 6,25 0 0 |
2 0 0 l 6,25 0 0 l
3 0 0 0 0 0 0 0
Total 0 - 2 - 0 - 2
Rata-Rata 0 0 06 4l 0 0 06

Tabel 33. Serangan Organisme Penggangu Tanaman (OPT) di Desa Kuma Satu Dusun Satu, Dua dan
Tiga Kecamatan Tabukan Tengah.

Serangan OPT
Dusun Ya Tidak Jumlah
Th % Th % Responden
Petani Petani
1 5 31.2 11 68.7 16
2 0 0 16 100 16
3 3 18.7 13 812 16
Total 8 - 40 - 48
Rata-Rata 26 16.6 133 833 16

Tabel 34. OPT Yang Menyerang Tanaman Cengkeh di Desa Kuma Satu DusunSatu, Dua dan
Tiga KecamatanTabukan Tengah Kabupaten Kepulauan Sangihe.
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Jenis serangan (OPT)

Hama dan

Dusun Hama Penyakit Penyakit R:;:Eﬁ]en
T % T o Jhh %
Petani Petani Petani

1 31875 1 625 1 625 5

2 0 0 0 0 0 0 0

3 301875 0 0 0 0 3
Total 6 1 1 §

5

Rata-Rata 12.5

0.3

2.0

0.3

3

2.6

Tabel 35. Cara Pengendalian OPT Tanaman Cengkeh di Desa KumaSatu Dusun Satu, Dua dan Tiga
Kecamatan Tabukan TengahKabupaten Kepulauan Sangihe.

Cara Pengendalian OPT
Manual Dan Tumlah
Dusun Manual Pertisida Pertisida Responden
Th % Jh %  Jh %
Petani Petani Petani
I 53125 0 0 0 0 5
2 0 0 0 0 0 0 0
3 31875 00 0 0 3
Totd 8§ - 0 - 0 0 8
RataRata__ 26 166 0 0 0 026
Budidaya tanaman cengkeh diawali mengetahui  keunggulan bahkan jenis

dengan persiapan bahan tanaman, petani
di Kabupaten Kepulauan Sangihe banyak
mengunakan biji terpilih dan masi banyak
petani yang menggunakan biji sapuan
untuk di semaikan. Tempat persemaian
yang digunakan petani secara keseluruan
ada dua jenis yaitu, (1) wadah plastik
seperti polibag, (2) diatas tanah terbuka
seperti bedengan yang memilki naungan,
lama waktu persemaian benih cengkeh
berbeda-beda, namun sebagian besar
persemaian  dilakukan  selama >4
minggu, di Desa Kuma satu dusun
satu,dua dan tiga Kecamatan Tabukan
Tengah Kabupaten Kepulauan Sanghie
yaitu masing-masing petani melakukan
lamanya waktu pembibitan yaitu < 6
bulan, 12 bulan, > 12 bulan sehingga
umur bibit yang siap ditanam tidak
menentu.

Sumber bibit yang digunakan petani
cengkeh di Desa Kuma Kecamatan
Tabukan Tengah Kabupaten Kepulauan
Sangihe yaitu, bibit sendiri dan bibit yang
dibeli dari petani lain, asal bibit yang
ditanam para petani ada bibit dari pohon
induk dan bibit tidak berasal dari pohon
induk sehingga petani yang menanam
bibit bukan dari pohon induk tidak dapat

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/samrat-agrotek

165

cengkeh yang di tanam, pada sebagian
petani yang melakukan pembibtan
sendiri  juga banyak menggunakan biji
terpilih dan sebagian menggunakan biji
sapuan

Jarak tanam yang digunakan para
petani cengkeh di lokasi studi masih
sangat bervariasi. Jarak tanam masi
tergantung dengan luas lahan yang
dimiliki  oleh  petani, berdasarkan
informasi yang didapat dari petani untuk
jarak tanam sebagian besar
menggunakan jarak tanam 6m x 7m,
sedangkan ukuran lubang tanam cengkeh
yaitu sebagian besar petani
menggunakan ukuran lubang tanam
lainnya berati tidak menentu, ukuran
lubang tanam tanaman cengkeh diliat
dari besar kecil ukuran bibit tanaman,
waktu penanaman tanaman cengkeh
masih sangat berbeda seperti di dusun
satu, dua dan tiga ada petani yang
langsung menanan bibit cengkeh setelah
pembuatan lubang tanam ada juga yang
membiarkan > 7 hari.

Di Desa Kuma satu dusun satu, dua
dan tiga ada petani yang melakukan
penggemburan dan sebagian besar petani
tidak melakukan penggemburan,
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penggemburan dilakukan dalam 1 tahun
berbeda-beda menurut informasi yang di
dapat dari petani cengkeh, ada yang
melakukan pengemburan satu kali, dua
kali dan tiga kali dalam satu tahun.

Petani di Desa Kuma satu dusun satu,
dua dan tiga Kecamatan Tabukan
Tengah menggunakan naungan pada
tanaman cengkeh. Jenis naungan yang
digunakan sebagian besar
menggunakan naungan
buatan/sementara dan sebagian kecil
menggunakan naungan alami/tanaman
sekitar.

Informasi yang di dapat dari petani,
bahwa sebagian besar tanaman cengkeh di
lokasi studi tidak terserang organisme
penggangu tanaman (OPT) dan sebagian kecil
tanaman cengkeh yang terserang organisme
pengganggu tanaman (OPT) dalam bentuk
hama dan penyakit, sebagian kecil tanaman
cengkeh terserang hama dan dalam satu lahan
ada juga yang hanya terserang penyakit,
sementara di lahan yang lain terserang hama
dan penyakit. Cara pengendalian organisme
penggangu tanaman (OPT) yang digunakan
oleh petaniyaitu secara manual.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Budidaya tanaman cengkeh di
Kabupaten Kepulauan Sangihe dapat
dinyatakan sudah sesuai menurut data
yang di uraikan pada tabel, perbandingan
antara petani yang melakukan tahapan
budidaya sesuai dan tidak sesuai sangat
signifikan. karena ada 33 tabel yang
menguraikan banyaknya jumlah petani
melakukan tahapan teknik budidaya sesuai
dengan kriteria yang baik. Namun masih
ada 13tabel menyatakan banyaknya petani
yang tidak sesuai melakukan tahapan
budidaya.
Saran

Berdasarkan  kesimpulan  diatas
maka untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dianjurkan agar perlu dilakukan
pendampingan/ pelatihan dari pihak
pemerintah di Kabupaten Kepulauan
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Sangihe agar budidaya tanaman cengkeh
sebaiknya mengikuti petunjuk teknik
budidaya yang baik.
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